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Abstrak 
Fenomena merokok tidak hanya terjadi pada orang dewasa namun telah 
merambah ke remaja bahkan siswa sekolah. Tidak hanya siswa SMA atau SMU, 
tetapi sudah merambah ke siswa SMP. Salah satu upaya dalam menghentikan 
kebiasan merokok di kalangan remaja adalah pendidikan kesehatan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan tentang 
bahaya merokok melalui media booklet dan poster terhadap pengetahuan dan 
sikap siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi experimental dengan pre 
and post test. Populasi penelitian ini sebanyak 946 siswa, jumlah sampel yang 
diteliti 164 responden pada masing-masing kelompok perlakuan. Teknik analisis 
data dilakukan dengan uji statistik Wilcoxon dan Mann Whitney. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 
pendidikan kesehatan tentang bahaya merokok melalui media booklet (p = 0,000) 
dan media poster (p = 0,017). Terdapat perbedaan sikap sebelum dan sesudah 
diberikan pendidikan kesehatan tentang bahaya merokok melalui media booklet (p 
= 0,000) dan tidak ada perbedaan sikap sebelum dan sesudah diberikan media 
poster (p = 0,946). Hasil uji perbandingan pendidikan kesehatan dengan media 
booklet dan poster menunjukkan ada perbedaan pengaruh pendidikan kesehatan 
tentang bahaya merokok dengan media booklet dan poster terhadap pengetahuan 
(p = 0,000) dan sikap (p = 0,000). 
 
Kata kunci  :  Pendidikan Kesehatan, Media Booklet, Poster, Pengetahuan, Sikap 
Abstract 
The phenomenon of smoking is not only in adults but has penetrated into 
teenagers and even high school students. Not only senior high school students, but 
has expanded to junior high school students. One of efforts to stop smoking 
among adolescents is health education. The purpose of this study is to determine 
the effect of health education about the dangers of smoking through the booklets 
and posters media on knowledge and attitudes of students. Type of research is 
Quasi-experimental research with pre and post test. Population of this study are 
946 students, the sample size is 164 respondents in each treatment group. Data 
analysis technique performed with Wilcoxon statistical test, test of validity, 
reliability, and normality. The results show there are differences of knowledge 
before and after health education about the dangers of smoking through the 
booklet media (p = 0,000) and poster media (p = 0,017). There are differences of 
attitude before and after health education about the dangers of smoking through 
the booklet media (p = 0,000) and there was no difference of attitudes before and 
after the poster media (p = 0,946). The results of the comparison test of health 
education with booklets and posters media showed difference in the effect of 
health education on the dangers of smoking to the media booklets and posters to 
knowledge (p = 0.000) and attitude (p = 0.000). 
 
Keywords: Health Education,  Booklet Media, Poster, Knowledge, Attitude. 
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1.  PENDAHULUAN 
WHO memperkirakan separuh kematian di Asia dikarenakan tingginya 
peningkatan penggunaan tembakau. Angka kematian akibat rokok di negara 
berkembang meningkat hampir 4 kali lipat. Pada tahun 2000 jumlah kematian 
akibat rokok sebesar 2,1 juta dan pada tahun 2030 diperkirakan menjadi 6,4 juta 
jiwa. Di negara maju kematian akibat rokok justru mengalami penurunan, yaitu 
dari 2,8 juta pada tahun 2000 menjadi 1,6 juta jiwa pada tahun 2030 (Aliansi 
Pengendalian Tembakau Indonesia, 2013). Data Riskesdas (2013) menunjukkan 
perilaku merokok penduduk 15 tahun keatas masih belum terjadi penurunan dari 
2007 ke 2013, cenderung meningkat dari 34,2% tahun 2007 menjadi 36,3% tahun 
2013, begitu pula dengan perokok umur 10-14 tahun ditemukan meningkat 1,4% 
dari 6154 anak. 
Meskipun sebagian besar masyarakat mengetahui bahaya merokok, namun 
kebiasaan merokok tetap banyak dilakukan di masyarakat. Bahkan fenomena 
merokok ini tidak hanya terjadi pada orang dewasa namun telah merambah ke 
remaja bahkan siswa sekolah. Tidak hanya siswa SMA atau SMU, tetapi sudah 
merambah ke siswa SMP. Data dari Global Youth Tobacco Survey atau GYTS 
(2014) di Indonesia memperlihatkan 20% remaja usia 13-15 tahun (SMP) adalah 
perokok aktif. Dari jumlah tersebut, 36% adalah pelajar laki-laki, sedangkan 4% 
adalah pelajar perempuan.   
Kenyataan adanya siswa SMP yang telah merokok tentu membuat 
keprihatinan, hal ini disebabkan karena rokok mempunyai sifat membuat orang 
kecanduan. Usia SMP merupakan usia yang masih belia, siswa SMP merupakan 
anak-anak bangsa yang diharapkan kelak menjadi generasi penerus. Jika sejak dini 
remaja sudah diracuni oleh rokok, maka hal ini akan berpengaruh tidak hanya 
pada keadaan fisik tetapi juga mental (Dinkes Karanganyar, 2014).  
Berdasarkan survei pendahuluan dari 50 siswa, 30 % siswa di SMP N 2 
Tasikmadu menyatakan pernah merokok. Meskipun alasan sebagian orang 
pertama kali merokok hanya untuk coba-coba atau ikut-ikutan teman, namun 
selanjutnya dapat menjadi kebiasaan yang sulit dihentikan. Hal ini disebabkan 
karena nikotin yang ada dalam rokok akan menyebabkan efek kecanduan. 
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Dalam upaya menghentikan kebiasan merokok di kalangan remaja beberapa 
upaya telah dilakukan salah satunya yakni pendidikan kesehatan (Bachtiar, 2015). 
Pendidikan kesehatan diharapkan dapat menghentikan kebiasaan siswa merokok 
dan menghindari rokok bagi yang belum pernah mengonsumsinya.  
Pendidikan kesehatan dapat dilakukan dengan metode dan media yang 
berbeda-beda (Notoadmojo, 2012). Media digunakan untuk mempermudah 
penyampaian pesan kepada target pendidikan. Salah satu media yang sering 
digunakan yakni media booklet dan poster. Pada media booklet dan poster ini 
dapat menampilkan gambar-gambar yang menarik, lebih lengkap, lebih praktis 
untuk dibawa, dan mudah dipelajari dimana saja dibandingkan leaflet dan media 
ini juga tidak memerlukan arus listrik yang kadang menjadi kendala pendidikan 
kesehatan dengan media slide (Notoadmojo, 2012). 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pendidikan kesehatan tentang bahaya merokok melalui media booklet dan poster 
terhadap pengetahuan dan sikap siswa.. Tujuan khususnya adalah 1) Untuk 
mengetahui  perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 
kesehatan tentang bahaya merokok melalui media booklet. 2) Untuk mengetahui  
perbedaan sikap sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang 
bahaya merokok melalui media booklet. 3) Untuk mengetahui perbedaan 
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang bahaya 
merokok dengan menggunakan media poster. 4) Untuk mengetahui  perbedaan 
sikap sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang bahaya 
merokok dengan menggunakan media poster. 5) mengetahui  perbedaan 
pengetahuan dan sikap sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang bahaya 
merokok dengan menggunakan media booklet dan poster. 
 
2.  METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi experimental dengan desain 
pre test and post test with control. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 
siswa kelas VII dan kelas VIII SMP N 2 Tasikmadu yang berjumlah 439 siswa. 
Populasi kelas VII dan kelas VIII SMP N 1 Tasikmadu berjumlah 507 siswa. 
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Peneliti memilih siswa pada kelas VII dan VIII dengan alasan bahwa berdasarkan 
arahan dari pihak sekolah, siswa pada kelas tersebut memiliki waktu untuk 
diberikan pendidikan kesehatan dan tidak terbebani dalam mempersiapkan ujian 
nasional, sehingga total populasi pada penelitian ini sebanyak 946 siswa. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling, yaitu 
memilih sampel dengan sistem acak dari seluruh siswa kelas VII dan VIII SMP N 
2 Tasikmadu sebagai kelompok eksperimen. Jumlah siswa kelas VII dan VIII 
SMP N 2 Tasikmadu yaitu sebanyak 439 siswa, dari seluruh siswa tersebut diacak 
menggunakan undian yang sudah diketahui namanya kemudian didapatkan 164 
siswa SMP N 2 Tasikmadu yang digunakan sebagai kelompok eksperimen. 
Demikian pula dengan kelompok kontrol sebanyak 164 siswa SMP N 1 
Tasikmadu. 
Alat pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner yang berisi 
pernyataan-pernyataan terkait pengetahuan dan sikap siswa tentang bahaya 
merokok diisi sendiri oleh siswa pada saat sebelum dan sesudah perlakuan. 
Analisis data menggunakan uji Wilcoxon. Sementara uji dengan dua kelompok 
yang berbeda dilakukan dengan menggunakan uji Mann Whitney.  
 
3.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Perbedaan Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang Bahaya Merokok 
Terhadap Pengetahuan Siswa  
Pendidikan kesehatan adalah adalah suatu penerapan konsep pendidikan di 
bidang kesehatan. Menurut Alhamda dan Sriani (2015), konsep pendidikan 
kesehatan adalah konsep pendidikan yang diterapkan pada bidang kesehatan. 
Pendidikan kesehatan merupakan pengalaman yang berpengaruh secara 
menguntungkan terhadap kebiasaan, sikap dan pengetahuan yang ada 
hubungannya dengan kesehatan perseorangan. Pengaruh yang dapat diterima 
siswa adalah adanya pengetahuan yang baik tentang bahaya merokok. 
Tingkat pengetahuan kelompok perlakuan eksperimen pada saat pre-test 
menunjukkan sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan kurang 
sebanyak 80 siswa (48,8%). Kurangnya pengetahuan siswa terhadap bahaya 
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merokok pada kelompok eksperimen berdasarkan pengamatan di lapangan, dapat 
disebabkan karena latar belakang siswa yang kebanyakan berasal dari daerah. 
Siswa yang berasal dari daerah dimana di daerah tidak banyak informasi-
informasi tentang bahaya merokok. Seperti hasil penelitian yang disampaikan 
Oktavia (2011) bahwa umumnya jumlah perokok setiap hari di daerah pedesaan 
lebih tinggi (27,1%) dibandingkan dengan perkotaan (22,6%). Setelah diberikan 
pendidikan kesehatan dengan media booklet (post test) terjadi peningkatan 
pengetahuan dalam kategori baik sebanyak 156 siswa (95,1%). Hal ini 
menunjukkan bahwa media booklet mempunyai pengaruh terhadap tingkat 
pengetahuan responden. Temuan penelitian ini sejalan dengan Penelitian Zulaekah 
(2012) yang menunjukkan ada perbedaan bermakna pengetahuan gizi anak 
sebelum dan sesudah intervensi pendidikan gizi dengan media booklet. 
Terdapat 5 item soal yang mendapat skor terendah (salah menjawab) saat 
post test meskipun telah dilakukan diberikan penjelasan mengenai materi yang 
disampaikan. Item soal tersebut adalah pengetahuan tentang rokok mengandung 
bahan pengawet mayat atau formalin, dalam rokok ada bahan untuk racun tikus 
dan pembersih, kandungan yang menyebabkan ketagihan adalah tar, rokok 
membuat tekanan darah meningkat, dan merokok menjadi faktor terjadinya 
penyakit gula/diabetus mellitus. Materi tersebut terdapat dalam media booklet. 
Bentuk booklet ini seperti buku tulis dengan ukuran setengah dari ukuran A4 
(kwarto). Setiap halaman booklet diberi gambar dan berwarna agar terlihat 
menarik. Kemungkinan responden masih salah dalam menjawab karena jawaban 
item soal tersebut belum diketahui dan dipahami oleh responden. Mengingat ada 
banyak materi di booklet sementara waktu untuk membaca kurang. 
Ada perbedaan pengaruh pengetahuan tentang bahaya merokok antara pre 
test dan post test dengan media booklet. Peningkatan nilai rata-rata pengetahuan 
antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan media booklet yakni 
11,32 menjadi 20,42. Hasil uji Wilcoxon kelompok media booklet didapatkan nilai 
p value 0,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan nilai rata-rata 
pengetahuan siswa tentang bahaya merokok antara sebelum dan sesudah diberi 
pendidikan kesehatan dengan media booklet. Terdapat peningkatan nilai rata-rata 
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pengetahuan antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan media 
booklet sebesar 9,10. 
Tingkat pengetahuan kelompok kontrol pada saat pre-test menunjukkan 
sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 159 siswa 
(97%). Setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan media poster terjadi 
sedikit penurunan pengetahuan dalam kategori pengetahuan baik sebanyak 154 
siswa (93,9%). Kondisi pengetahuan siswa terhadap bahaya merokok pada 
kelompok kontrol tersebut cukup berbeda dengan pengetahuan siswa pada 
kelompok eksperimen.  
Berdasarkan pengamatan di lapangan pada saat pre-test, tingkat 
pengetahuan pada kelompok kontrol lebih baik dibandingkan kelompok 
eksperimen. Namun pada saat diberikan perlakuan, kelompok eksperimen, karena 
pada kelompok eksperimen mendapat perlakuan dengan media booklet, sementara 
pada kelompok kontrol hanya dengan media  poster. Media booklet merupakan 
media yang lebih lengkap dibandingkan media poster. Hal ini terbukti adanya 
peningkatan pengetahuan yang lebih baik dibandingkan kelompok kontrol, dan 
hal tersebut didukung kepedulian siswa kelompok eksperimen terhadap 
pengetahuan bahaya merokok lebih tinggi. Siswa kelompok eksperimen dalam 
pengamatan menggunakan waktu luangnya untuk belajar selain mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan guru. Tugas pekerjaan rumah yang diberikan siswa 
kelompok eksperimen, tiap hari selalu ada dan siswa lebih tertarik ketika 
diberikan pendidikan kesehatan menggunakan booklet. 
Hasil uji Wilcoxon kelompok media poster didapatkan nilai p value 0,017, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan skor pengetahuan siswa tentang 
bahaya merokok antara sebelum dan sesudah diberi pendidikan kesehatan dengan 
media poster. Namun, Nilai rata-rata pengetahuan antara sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan dengan media poster mengalami penurunan yakni 20,10 
menjadi 19,91. Terdapat penurunan rata-rata skor pengetahuan antara sebelum dan 
sesudah diberikan perlakuan dengan media poster sebesar -0,19.  
Penurunan tingkat pengetahuan pada kelompok kontrol ini dikarenakan 
media poster memiliki kelemahan. Poster yang ditempel di sekolah tidak dapat 
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dibawa kemana-mana atau dibawa pulang oleh siswa. Selain itu, poster 
membutuhkan pemahaman siswa dalam memahami isi dari poster sebab poster 
lebih menonjolkan gambar daripada tulisan. Menurut Daryanto (2011) media 
poster memiliki kelemahan antara lain: sangat dipengaruhi oleh tingkat 
pengetahuan orang yang melihatnya, karena tidak adanya penjelasan yang terinci, 
maka dapat menimbulkan interpretasi yang bermacam-macam dan mungkin 
merugikan, suatu poster akan banyak mengandung arti/makna bagi kalangan 
tertentu, tetapi dapat juga tidak menarik bagi kalangan yang lainnya, dan bila 
poster terpasang atau terpancang terlalu lama di suatu tempat, maka akan 
berkurang nilainya, bahkan akan membosankan orang yang melihatnya. 
Media poster memiliki beberapa kelemahan, namun media poster juga 
memiliki beberapa kelebihan. Effendy (1998) menyatakan media poster memiliki 
kelebihan, yaitu dapat diproduksi dalam jumlah yang besar, dapat disebarluaskan 
ke pelosok-pelosok wilayah yang terpencil, dengan gambar yang menarik dapat 
menarik orang untuk melihat dan membacanya, dapat ditempelkan di tempat 
umum di mana orang sering berkumpul.  
Penelitian Mohamad, dkk. (2012) menunjukkan bahwa pendidikan 
kesehatan dengan melibatkan partisipasi siswa dalam pembuatan poster bahaya 
rokok dapat meningkatkan pengetahuan remaja tentang bahaya rokok bagi 
kesehatan. Dari hasil penelitian ini juga diketahui media poster partisipatori 
(berpartisipasi) lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa tentang 
bahaya merokok dibandingkan dengan sikap siswa. Pengetahuan akan 
memberikan nilai yang lebih untuk sikap siswa terhadap bahaya rokok bagi 
kesehatan. 
Pemasangan poster tentang bahaya merokok oleh peneliti dilakukan 
dengan menempelnya di dinding ruang kesenian. Pemasangan poster di ruang 
kesenian lebih efektif sebab banyak siswa yang sering berkunjung ke ruang 
kesenian untuk sekedar berkumpul bersama teman atau bermain alat musik. 
Desain poster anti rokok dengan tema kartun sangat cocok untuk kalangan kaum 
muda. Inspirasi poster anti rokok dengan desain seperti ini dapat di pasang di 
mading-mading sekolah untuk menghimbau siswa-siswi agar menjauhi rokok 
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yang dapat merusak diri sendiri dan juga dapat merusak dunia ini karena asapnya 
yang menyebabkan polusi. 
 
3.2 Perbedaan Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang Bahaya Merokok 
Terhadap Sikap Siswa 
Persentase sikap kelompok eksperimen pada saat pre-test menunjukkan 
sebagian besar responden memiliki sikap cukup sebanyak 83 siswa (50,6%). 
Setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan media booklet (post test) terjadi 
peningkatan sikap dalam kategori cukup sebanyak 89 siswa (54,3%). 
Terdapat 4 item soal sikap yang mendapat skor terendah saat post test. 
Item soal tersebut adalah Saya tidak akan merokok meskipun ditawari cuma-
cuma; Saya akan diam saja apabila melihat teman yang merokok; Saya akan ikut 
merokok bila teman saya juga merokok; dan Saya tahu bahaya merokok, oleh 
karena itu saya tidak akan merokok. Pada item tersebut, ada keraguan dalam 
memberikan jawaban dikarenakan rasa takut pada pihak sekolah apabila 
memberikan jawaban yang sebenarnya. Untuk meningkatkan sikap siswa terhadap 
bahaya merokok, pihak sekolah melaksanakan program Usaha Kesehatan Sekolah 
(UKS) dalam menanggulangi kebiasaan merokok di kalangan sekolah. Program 
UKS ini disebut program TRIAS yaitu pendidikan kesehatan, pelayanan 
kesehatan dan pembinaan lingkungan sekolah sehat memberikan penyuluhan 
dengan materi bahaya rokok dan pencegahannya terhadap siswa yang dilakukan 
pada waktu kegiatan ekstrakurikuler UKS setelah jam pelajaran selesai. 
Penyuluhan juga dilakukan oleh petugas UKS kepada anggota OSIS yang 
kemudian anggota OSIS bertanggung jawab menyampaikannya kepada teman-
teman sebayanya dalam kegiatan OSIS atau pramuka. 
Ada perbedaan sikap tentang bahaya merokok antara pre test dan post test 
pada kelompok eksperimen (media booklet). Peningkatan nilai rata-rata sikap 
antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan media booklet yakni 
40,43 menjadi 52,99. Terdapat peningkatan nilai rata-rata sikap antara sebelum 
dan sesudah diberikan perlakuan dengan media booklet sebesar 12,57. Hasil uji 
Wilcoxon kelompok media booklet didapatkan nilai p value 0,000, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa ada perbedaan sikap siswa tentang bahaya merokok antara 
sebelum dan sesudah diberi pendidikan kesehatan dengan media booklet. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Ikhsan, dkk. (2013) bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara pendidikan kesehatan bahaya merokok terhadap perilaku 
mengurangi konsumsi rokok. 
Persentase sikap kelompok kontrol pada saat pre-test menunjukkan 
sebagian besar responden memiliki sikap kurang sebanyak 60 siswa (36,6%). 
Setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan media poster terjadi penurunan 
sikap dalam kategori kurang sebanyak 65 siswa (39,6%). Hal ini disebabkan sikap 
siswa kelompok perlakuan media poster yang kurang, merefleksikan adanya sikap 
coba-coba terhadap merokok. Apalagi siswa kelas VII-VIII merupakan masa-
masa untuk mencari pengalaman-pengalaman baru yang sedikit agak menentang, 
meski bukan menantang. Penentangan sikap tersebut bukan semata-mata nakal 
melainkan untuk mencari pengalaman sekedar merasakan sensasinya merokok. 
Rendahnya sikap siswa kelompok perlakuan media poster ini juga dimungkinkan 
karena adanya dorongan untuk mencoba sesuatu yang baru dan mengabaikan 
pesan pengetahuan bahaya merokok.  
Pada saat peneliti melakukan penelitian, terlihat ada beberapa guru yang 
merokok. Hal ini menjadi contoh yang tidak baik bagi siswa-siswa mereka. Guru 
selayaknya dapat menjadi panutan bagi siswa. Bagi guru yang memiliki kebiasaan 
merokok, hendaknya untuk tidak merokok di depan siswa karena akan 
memberikan dampak buruk bagi diri guru dan siswanya. Bagi guru lain yang tidak 
merokok, hendaknya dapat mempertahankan sikapnya untuk tidak merokok dan 
juga dapat saling mengingatkan guru lain untuk tidak merokok di sekolah karena 
dapat menjadi contoh yang tidak baik bagi siswa. 
Tidak ada perbedaan pengaruh sikap tentang bahaya merokok antara pre 
test dan post test pada kelompok kontrol (poster). Nilai rata-rata sikap antara 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan media poster mengalami 
penurunan yakni 45,55 menjadi 45,25. Terdapat penurunan nilai rata-rata sikap 
antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan media poster sebesar -
0,30. Hasil uji Wilcoxon kelompok media poster didapatkan nilai p value 0,946, 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan sikap siswa tentang 
bahaya merokok antara sebelum dan sesudah diberi pendidikan kesehatan dengan 
media poster. Hasil penelitian tersebut bertolak dengan hasil penelitian Mohamad, 
dkk. (2012), bahwa pendidikan kesehatan dengan poster lebih baik digunakan 
untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang bahaya rokok daripada sikap, 
namun perlu dipertimbangkan perlunya interaksi dan saling berbagi sesama 
anggota agar sikap lebih terbentuk. 
 
3.3 Uji Beda Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang Bahaya Merokok 
Terhadap Pengetahuan dan Sikap Siswa 
Rata-rata nilai pengetahuan tentang bahaya merokok pada kelompok 
eksperimen media booklet (124,48) lebih rendah dari kelompok kontrol media 
poster (204,52). Sehingga hal ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan 
dengan menggunakan media booklet lebih efektif untuk meningkatkan 
pengetahuan siswa tentang bahaya merokok. Hasil uji Mann Whitney didapatkan 
nilai p value 0,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan pengaruh 
pendidikan kesehatan tentang bahaya merokok dengan media booklet dan media 
poster terhadap pengetahuan siswa tentang bahaya merokok.  
Adanya pengaruh pendidikan kesehatan melalui media booklet terhadap 
pengetahuan siswa ini disebabkan media booklet memiliki beberapa kelebihan 
dibandingkan dengan media cetak lainnya. Menurut Suiraoka dan Supariasa 
(2012) media booklet memiliki beberapa keunggulan, antara lain informasi yang 
disampaikan dalam booklet dapat lebih terperinci dan jelas sehingga lebih banyak 
hal yang bisa diulas tentang informasi yang disampaikan, booklet dapat disimpan 
lama, sasaran dapat menyesuaikan diri dan belajar mandiri, isi dapat dicetak 
kembali, booklet merupakan media cetak sehingga biaya yang dikeluarkan lebih 
murah dibandingkan dengan menggunakan media audio visual, dan mudah 
dibawa dan dapat dibaca kembali jika pembaca lupa tentang informasi yang 
terdapat di dalam booklet. 
Sejalan dengan kelebihan media booklet di atas, Mujiono (2009) 
menyampaikan booklet umumnya digunakan dengan tujuan untuk meningkatkan 
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pengetahuan tentang isu-isu kesehatan, karena booklet memberikan informasi 
dengan spesifik, dan banyak digunakan sebagai media alternatif untuk dipelajari 
pada setiap saat bila seseorang menghendakinya. Untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan tersebut perlu dilakukan suatu proses pendidikan kesehatan dengan 
menggunakan media karena keberhasilan proses pendidikan kesehatan yang 
dilakukan tergantung pada beberapa faktor, di antaranya: kurikulum, sumber 
bahan ajar, termasuk sarana dan prasarana. 
Ranking rata-rata nilai sikap tentang bahaya merokok pada kelompok 
eksperimen media booklet (141,63) lebih rendah dari kelompok kontrol media 
poster (187,37). Sehingga hal ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan 
dengan menggunakan media booklet lebih efektif untuk meningkatkan sikap siswa 
tentang bahaya merokok. Hasil uji Mann-Whitney didapatkan nilai p value 0,000, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan pengaruh pendidikan kesehatan 
tentang bahaya merokok dengan media booklet dan media poster terhadap sikap 
siswa tentang bahaya merokok. Herijulianti, dkk. (2002) menyampaikan 
pendidikan kesehatan bertujuan untuk mengubah sikap seseorang terhadap 
kesehatan pribadinya sebagai hasil pengalaman belajar, yang kemudian 
dilaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari. Diakui pula bahwa pendidikan 
kesehatan itu penting untuk menunjang program kesehatan. Selanjutnya perilaku 
sehat akan berpengaruh terhadap peningkatan indikator kesehatan masyarakat 
sebagai keluaran (output) dari pendidikan kesehatan. Kelemahan pada penelitian 
ini adalah pelaksanaan pemasangan media poster yang digunakan dalam 
pendidikan kesehatan tentang bahaya merokok ini memiliki ukuran Folio (F4), 
siswa ketika melihat poster yang dipasang di ruang kesenian pada sekolah yang 
diteliti merasa ukuran poster terlalu kecil sehingga kurang menarik untuk dilihat.  
Beberapa keterbatasan pada penelitian ini adalah kuesioner pengetahuan 
yang digunakan merupakan kuesioner tertutup sehingga responden hanya bisa 
menjawab benar atau salah sehingga belum bisa untuk menggali pengetahuan 
responden secara mendalam. Saat proses penelitian, kelas yang bukan menjadi 
objek penelitian mengganggu jalannya proses pengisian kuesioner. Peneliti juga 
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meminta pertolongan kepada teman dan guru SMP untuk membagikan kuesioner 
dan mendampingi siswa jika ada pertanyaan yang tidak dimengerti siswa. 
Keterbatasan lain dalam penyusunan booklet adalah kendala dalam 
menentukan materi bahaya merokok bagi siswa. Booklet yang diberikan kepada 
siswa di sekolah harus memiliki tujuan yang jelas dalam memberikan 
pemahaman, pengetahuan dan perubahan sikap sehingga siswa dengan mudah 
mencerna materi yang tertera dalam booklet. Sementara proses penyusunan 
booklet di lingkungan pendidikan sekolah tidak terdapat aturan baku sebagaimana 
penyusunan materi pelajaran yang diatur dalam kurikulum, silabus, dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Proses pembuatan media booklet tersebut juga 
tidak diawali dengan need assessment serta pre testing media. 
 
4. PENUTUP  
Terdapat perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 
pendidikan kesehatan tentang bahaya merokok melalui media booklet (p = 0,000). 
Terdapat perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 
kesehatan tentang bahaya merokok dengan menggunakan media poster (p = 
0,017). Terdapat perbedaan sikap sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 
kesehatan tentang bahaya merokok melalui media booklet (p = 0,000). Tidak ada 
perbedaan sikap sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang 
bahaya merokok dengan menggunakan media poster (p = 0,946). Ada perbedaan 
pengaruh pendidikan kesehatan tentang bahaya merokok dengan media booklet 
dan media poster terhadap pengetahuan siswa tentang bahaya merokok (p = 
0,000). Pendidikan kesehatan dengan menggunakan media booklet lebih efektif 
untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang bahaya merokok (20,42±2,56 > 
19,91±3,47). Ada perbedaan pengaruh pendidikan kesehatan tentang bahaya 
merokok dengan media booklet dan media poster terhadap sikap siswa tentang 
bahaya merokok (p = 0,000). Pendidikan kesehatan dengan menggunakan media 
booklet lebih efektif untuk meningkatkan sikap siswa tentang bahaya merokok 
(52,99±11,60 > 45,25±19,64). 
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Saran yang dapat disampaikan pada penelitian ini adalah 1) Siswa yang 
memiliki kebiasaan merokok harus memiliki motivasi untuk meninggalkan 
perilaku merokok, sedangkan siswa yang belum pernah merokok jangan sekali-
kali untuk mencoba merokok. Diharapkan setelah siswa mengetahui informasi 
tentang bahaya merokok, siswa dapat menentukan sikap untuk tidak melakukan 
tindakan merokok. 2) Guru hendaknya dapat menjadi panutan bagi siswa dalam 
hal perilaku merokok. Bagi guru yang memiliki kebiasaan merokok, hendaknya 
untuk tidak merokok di depan siswa karena akan memberikan dampak buruk bagi 
diri guru dan siswanya. Bagi guru lain yang tidak merokok, hendaknya dapat 
mempertahankan sikapnya untuk tidak merokok dan juga dapat saling 
mengingatkan guru lain untuk tidak merokok di sekolah karena dapat menjadi 
contoh yang tidak baik bagi siswa. 3) Sekolah hendaknya dapat meningkatkan 
pengawasan dan peraturan tentang larangan merokok di lingkungan sekolah, baik 
terhadap siswa maupun guru. Selain itu, diharapkan sekolah dapat bekerja sama 
dengan instansi kesehatan dalam melaksanakan program-program kesehatan di 
sekolah. 4) Bagi instansi kesehatan, hendaknya dapat meningkatkan kerja sama 
dengan sekolah untuk memberikan sosialisasi dan edukasi tentang bahaya 
merokok secara rutin. 
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